






A. Latar Belakang Masalah 
Era globalisasi yang semakin berkembang pesat secara tidak langsung 
mempengaruhi terhadap laju perkembangan industri keuangan, khususnya industri 
keuangan syariah yang termasuk di dalamnya adalah Industri Keuangan Non 
Bank (IKNB). Salah satu industri keuangan syariah non bank yang banyak 
digandrungi oleh masyarakat saat ini adalah investasi di pasar modal syariah.  
Investasi ini bisa berbentuk saham ataupun obligasi, namun yang paling banyak 
diminati adalah investasi saham. 
Investasi secara umum dapat dikatakan sebagai suatu komitmen atas 
sejumlah harta yang dilakukan pada saat ini, dengan tujuan untuk mendapatkan 
keuntungan di masa yang akan datang. Sedangkan  investasi syariah adalah 
investasi yang dilakukan oleh seorang investor yang tidak mengandung unsur 
yang diharamkan oleh agama Islam, yaitu tidak mengandung unsur maysir, 
gharar dan riba pada harta yang diinvestasikan. 
Pasar modal sebagai salah satu instrumen investasi merupakan tempat 
terjadinya transaksi aset keuangan jangka panjang atau long term financial assets 
antara investor dan perusahaan dengan risiko untung dan rugi. Selain digunakan 
sebagai sarana investasi oleh investor, pasar modal juga digunakan oleh 
perusahaan sebagai sarana untuk meningkatkan kebutuhan dana jangka panjang 
perusahaan dengan cara menjual saham atau dengan menerbitkan obligasi. Salah 
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satu lembaga yang terlibat dalam pasar modal yang berfungsi sebagai pengatur 
perdagangan pasar modal adalah Bursa Efek Indonesia (BEI).  
Bursa Efek Indonesia (BEI) merupakan lembaga atau pihak yang 
menyelenggarakan dan menyediakan sistem dan sarana untuk mempertemukan 
penawaran jual dan beli efek pihak lain dengan tujuan memperdagangkan efek 
tersebut di antara penjual dan pembeli. Salah satu lembaga yang dibentuk oleh 
Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk mengelompokkan index syariah adalah Jakarta 
Islamic Index (JII). Lembaga tersebut merupakan salah satu index saham yang 
berada di Indonesia yang berfungsi untuk menghitung index harga rata-rata saham 
yang memenuhi kriteria syariah1.  
Jakarta Islamic Index (JII) terdiri dari 30 saham yang dipilih dari saham-
saham yang sesuai dengan syariah Islam yang ditetapkan oleh Dewan Syariah 
Nasional (DSN). Adapun tujuan dibentuknya indeks saham syariah ini adalah 
sebagai salah satu tolak ukur (benchmark) untuk mengukur kinerja investasi, baik 
dalam hal tingkat keuntungan maupun hal lainnya pada saham yang berbasis 
syariah dan meningkatkan kepercayaan para investor untuk mengembangkan 
investasi dalam ekuiti secara syariah, atau untuk memberikan kesempatan kepada 
investor yang ingin melakukan investasi di pasar modal melalui Bursa Efek 
Indonesia (BEI) yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah 
Hal di atas tersebut senada yang diungkapkan oleh Deputi Komisioner 
Pengawas Industri Keuangan Non Bank (IKNB) Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 
yang menyatakan bahwa kontribusi terbesar dalam aset keuangan syariah  adalah 
                                                 
1 Andrian Sutendi, Pasar Modal Syariah, (Jakarta: Sinar Grafika, 2014), hlm. 63. 
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pasar modal syariah. Disebutkan bahwa per Februari 2017, total aset keuangan 
syariah di Indonesia tercatat sebesar Rp897.1 triliun (tidak termasuk saham 
syariah).  
Aset pasar modal syariah yang mencapai Rp451.2 triliun ini berkontribusi 
50 persen terhadap aset keuangan syariah. Jika diperinci, maka aset pasar modal 
syariah ini terdiri atas sukuk korporasi sebesar Rp11.75 triliun, reksa dana syariah 
Rp16.2 triliun, dan sukuk negara Rp423.29 triliun. Sedangkan aset industri 
perbankan syariah mencapai Rp355.9 triliun atau 40 persen dari total aset 
keuangan syariah. Kemudian, aset asuransi syariah sebesar Rp34.28 triliun, 
pembiaayaan syariah Rp37.07 triliun, dan lembaga keuangan non bank syariah 
lainnya Rp18.66 triliun.2 
Berdasarkan hal di atas, dapat dikatakan bahwa kontribusi investasi di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) terhadap aset keuangan syariah cukup tinggi. Hal ini 
juga membuktikan bahwa kepercayaan dan minat investor terhadap investasi di 
Jakarta Islamic Indeks (JII) juga cukup tinggi. Sehingga masyarakat akan 
mempercayai terhadap pasar modal, keperyacaan tersebut dapat dibangun oleh 
pelaku pasar modal dengan meningkatkan kualitas pasar modal dengan cara 
memperkuat tingkat likuid dan efisiensi pasar modal itu sendiri.  
Berdasarkan uraian di atas sebelumnya, dikatakan bahwa salah satu tujuan 
utama investasi di Jakarta Islamic Indeks (JII) adalah untuk mendapatkan tingkat 
keuntungan yang didapatkan dari saham yang ditanamkan oleh investor serta 
investasi tersebut bisa bermanfaat bagi pihak investor maupun pihak emiten. 
                                                 
2 Ari Dwi Budiawati, “Separuh Aset Keuangan Syariah RI Ada di Pasar Modal”, dalam 
https://www.dream.co.id/dinar/ separuh- aset- keuangan- syariah- ri- ada- di- pasar- modal-     
170428a.html. diakses tanggal 14 Mei 2017. 
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Keuntungan yang didapatkan tersebut diharapkan dapat menjadi tolak ukur bagi 
investor maupun emiten untuk melakukan reinvestasi di masa yag akan datang 
dan dapat dirasakan secepat mungkin dan tentunya dapat menguntungkan di masa 
yang akan datang.3 
Tingkat pengembalian yang dihasilkan dari suatu investasi adalah salah 
satu indikator yang digunakan untuk pengambilan keputusan oleh pihak investor 
maupun perusahaan. Semakin tinggi tingkat pengembalian, maka minat investor 
untuk melakukan investasi lagi di masa depan akan semakin tinggi. Namun, 
bukan hanya dilihat dari tingkat pengembalian saja yang dijadikan alat untuk 
mengukur kelayakan investasi yang akan dilakukan oleh seorang investor.  
Bagi pelaku pasar modal profesional, tambahan dari dua alat analisis di 
atas adalah dengan cara menggunakan laporan keuangan yang digunakan sebagai 
informasi akuntansi bagi investor dari perusahaan yang akan dijadikan tempat 
berinvestasi. Maka dalam hal pengukuran tingkat pengembalian dari investasi dari 
suatu perusahaan terukur dalam suatu rasio keuangan, karena rasio keuangan 
digunakan sebagai salah satu alat analisis investasi yang di gunakan untuk 
mengukur beberapa hal yang ada di perusahaan termasuk di dalamnya adalah 
mengukur tingkat kesehatan perusahaan, mengukur return investasi dan lain 
sebagainya. Akan tetapi bukan hanya digunakan untuk kedua hal tersebut saja, 
rasio keuangan biasanya digunakan investor sebagai salah satu alat untuk 
membantu menganalisis  perusahaan dengan cara membandingkan rasio keuangan 
satu perusahaan dengan perusahaan yang lainnya4.  
                                                 
3 Mulyadi, Sistem Akuntansi. Edisi Ketiga. (Jakarta: Salemba Empat, 2001), hlm. 284. 
4 Irham Fahmi, Analisis Investasi (dalam Perspektif Ekonomi dan Politik), (Bandung: 
Refika Aditama, 2006), hlm. 58.  
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Salah satu rasio keuangan yang biasanya digunakan untuk mengukur 
besarnya tingkat pengembalian/return dari suatu investasi khususnya dari saham 
yang didapatkan adalah dengan menggunakan rasio profitabilitas, yaitu Earning 
Per Share (EPS). Earning Per Share merupakan salah satu rasio yang digunakan 
sebagai alat analisis investasi, yaitu dengan menghitung pendapatan dari per 
lembar saham dengan cara membandingkan antara jumlah laba bersih setelah 
pajak dengan jumlah saham yang beredar.  
Besarnya Earning Per Share (EPS) suatu perusahaan dapat diketahui dari 
informasi yang ada pada laporan keuangan perusahaan atau dapat pula dihitung 
berdasarkan laporan neraca dan laporan rugi laba perusahaan. Semakin tinggi nilai 
Earning Per Share (EPS) menunjukkan semakin tinggi pula nilai perusahaan 
tersebut, dapat dikatakan pula perusahaan tersebut akan semakin sehat dan akan 
menjadi salah faktor andalan yang akan memotivasi para investor untuk 
menginvestasikan dananya ke perusahaan serta dapat mempertahankan eksistensi 
nilai saham perusahaan tersebut.5 
Untuk mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi Earning Per Share 
(EPS) dalam penelitian ini digunakan rasio hutang, yaitu Debt to Equity Ratio 
(DER) dan Debt to Asset Ratio (DAR). Debt to Equity Ratio (DER) merupakan 
salah satu rasio yang termasuk ke dalam rasio solvabilitas atau leverage ratio 
yang digunakan sebagai salah satu alat analisis investasi yang digunakan untuk 
menilai utang dengan ekuitas, rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara 
seluruh utang, termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas6.  
                                                 
5 Ciaran Walsh, Key Management Ratios: Rasio-rasio Manajemen Penting Edisi Ketiga, 
(Jakarta: Erlangga, 2004), hlm. 150. 
6 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: Raja Grafindo, 2008), hlm.155. 
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Debt to Asset Ratio (DAR) merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur perbandingan antara total hutang dengan total aktiva, atau dapat 
dikatakan bahwa beberapa bagian dari keseluruhan dana yang dibelanjai dengan 
utang7. Semakin tinggi nilai Debt to Equity Ratio (DER) dan Debt to Asset Ratio 
(DAR) menunjukkan bahwa porsi hutang dan beban tetap yang digunakan 
perusahan untuk membiayai modal dan aktiva semakin tinggi pula. Penggunaan 
hutang yang besar pula akan secara tidak langsung ikut mempengaruhi terhadap 
ketidakpastian dan risiko serta keuntungan yang akan dihasilkan akan ikut besar 
pula. 
Hal-hal tersebut banyak terjadi karena disebabkan penggunaan hutang 
akan mengakibatkan perubahan pada laba per lembar saham8. Dengan kata lain, 
penggunaan hutang tersebut yang disertai dengan beban tetap di mana dalam 
penggunaannya dapat menghasilkan Earning Per Share (EPS) yang lebih besar9. 
Penggunaan rasio hutang, yaitu Debt to Equity Ratio (DER) dan Debt to Asset 
Ratio (DAR) memiliki pengaruh terhadap nilai Earning Per Share (EPS), karena 
penggunaan hutang akan mengurangi beban atas pajak dan berfungsi sebagai alat 
untuk ekspansi bisnis perusahaan sehingga Earning Per Share (EPS) yang 
dihasilkan diharapkan akan lebih besar.  
Keputusan penggunaan hutang akan mempengaruhi kondisi kesehatan 
perusahaan. Perusahaan akan semakin sehat dan dapat meningkatkan Earning Per 
Share (EPS) apabila perusahaan dapat memperoleh laba yang lebih besar daripada 
                                                 
7  Bambang Riyanto, Dasar-dasar Pembelanjaan Perusahaan Edisi 4, (Yogyakarta: 
BPFE-Yogyakarta, 2008), hlm. 333. 
8 Brigham E.F dan Joel F. Houston, Dasar-Dasar Manajenem Keuangan (Terjemahan, 
(Jakarta: Salemba Empat, 2006), hlm.78. 
9 Bambang Riyanto, op.cit., hlm. 376. 
7 
 
beban bunga yang harus dibayar, sebaliknya Earning Per Share (EPS) akan 
negatif apabila laba yang diperoleh lebih kecil daripada beban bunga atas hutang. 
Secara logika jika hutang yang digunakan perusahaan adalah untuk meningkatkan 
nilai perusahaan melalui pelebaran usaha perusahaan serta berfungsi sebagai 
pengurang pajak atas bunga hutang, maka secara otomatis laba yang dihasilkan 
akan lebih banyak. 
Dengan demikian, penggunaan hutang yang semakin tinggi 
mengindikasikan bahwa financial leverage juga tinggi, dengan kata lain 
penggunaan hutang yang dijadikan sebagai alat untuk meningkatkan laba 
perusahaan menjadi semakin tinggi pula. Secara umum hal ini sangat berbahaya 
terhadap risiko keuangan perusahaan, makin besarnya risiko ini menjadikan 
perusahaan harus selalu menjaga keseimbangan kas yang ada. Semakin tinggi 
risiko yang dihasilkan, maka diharapkan laba yang akan dihasilkan akan tinggi 
pula10.  
Berdasarkan teori dan fakta di atas, dapat dikatakan bahwa rasio hutang 
baik itu Debt to Equity Ratio (DER) maupun Debt to Asset Ratio (DAR) secara 
vertikal diasumsikan akan ikut mempengaruhi terhadap nilai Earning Per Share 
(EPS) yang dihasilkan. Sehingga, dapat dirumuskan bahwa keuntungan yang 
dihasilkan dari setiap lembar saham akan berbanding lurus terhadap penggunaan 
hutang yang digunakan. Berikut data nilai Debt to Equity Ratio (DER), Debt to 
Asset Ratio (DAR) dan Earning Per Share (EPS) pada PT. Indocement Tunggal 
Prakarsa Tbk. Periode 2007-2016. 
                                                 
10 Sudjaja Ridwan S dan Inge Barlian, Manajemen Keuangan 1 Edisi kelima, (Jakarta: 




Debt to Equity Ratio (DER), Debt to Asset Ratio (DAR) dan Earning Per 
Share (EPS) pada PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. Periode 2007-2016 
Sumber: Profil Perusahaan Tercatat Bursa Efek Indonesia (Data diolah)11 
Berdasarkan data di atas, terlihat bahwa pada tahun 2008 sampai dengan 
tahun 2011 terjadi penurunan porsi penggunaan Debt to Equity Ratio (DER) dan 
Debt to Asset Ratio (DAR) secara berturut-turut, sedangkan Earning Per Share 
(EPS) yang dihasilkan justru mengalami kenaikan secara berturut-turut. Hal ini 
berbanding terbalik dengan teori sebelumnya yang menyatakan bahwa pergerakan 
Debt to Equity Ratio (DER) dan Debt to Asset Ratio (DAR) baik itu penurunan 
maupun kenaikan akan selalu berbanding lurus terhadap Earning Per Share (EPS) 
yang akan dihasilkan. Dengan kata lain, pada tahun 2008 sampai 2011 jika Debt 
to Equity Ratio (DER) dan Debt to Asset Ratio (DAR) mengalami penurunan, 
maka seharusnya Earning Per Share (EPS) yang dihasilkan akan ikut menurun 
juga, namun pada kenyataannya dalam data tersebut, justru Earning Per Share 
(EPS) mengalami tren peningkatan yang cukup konsisten dari tahun ke tahun.  
Pada tahun 2012 baik itu Debt to Equity Ratio (DER), Debt to Asset Ratio 
(DAR) maupun Earning Per Share (EPS) sama-sama mengalami kenaikan. 
                                                 
11IDX,“Profil Perusahaan Tercatat”, dalam http://www.idx.co.id/id-id/beranda/perusahaan 
tercatat/profilperusahaantercatat.aspx. diakses tanggal 14 Mei 2017  
Tahun DER (x 100%) DAR (x 100%) EPS (%) 
2007 0.44 0.31 2.76 
2008 0.33 0.24  4.90 
2009 0.24 0.19  7.72 
2010 0.17 0.15  9.06 
2011 0.15 0.13  10.12 
2012 0.17 0.15  13.38 
2013 0.16 0.14  14.08 
2014 0.17 0.14  14.81 
2015 0.16 0.14 12.24 
2016 0.13 0.13  10.88 
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Kemudian pada tahun 2013, Debt to Equity Ratio (DER) mengalami penurunan 
sebesar 0,01 yang sebelumnya 0,17 menjadi 0,16 dan Debt to Asset Ratio (DAR) 
mengalami penurunan sebesar 0,01 yang sebelumnya sebesar 0,15 menjadi 0,14,  
namun Earning Per Share (EPS) justru mengalami kenaikan sebesar 0,07 yang 
sebelumnya 13,38 menjadi 14,08. Pada tahun 2014 Debt to Equity Ratio (DER) 
mengalami kenaikan diikuti dengan kenaikan Earning Per Share (EPS) pula, 
namun justru Debt to Asset Ratio (DAR) memiliki porsi yang tetap dari tahun 
sebelumnya, yaitu 0.14 di mana pada tahun sebelumnya tersebut Debt to Asset 
Ratio (DAR) mengalami penurunan sedangkan Earning Per Share (EPS) 
mengalami kenaikan. 
 Pada tahun 2015 Debt to Equity Ratio (DER) menurun sebesar 0.01 yang 
sebelumnya sebesar 0.17 menjadi 0.16, sedangkan Debt to Asset Ratio (DAR) 
memiliki nilai yang sama dengan tahun sebelumnya, kemudian untuk Earning Per 
Share (EPS) mengalami penurunan sebesar 2.57% yang awalnya sebesar 14.81% 
menjadi sebesar 12.24%. Pada tahun 2016, Debt to Equity Ratio (DER) dan Debt 
to Asset Ratio (DAR) mengalami penurunan sebesar 0.03 dan 0.01 dengan nilai 
sama, yaitu sebesar 0.13, kemudian Earning Per Share (EPS) mengalami 
penurunan sebesar 1.36% dari total 12.24% menjadi sebesar 10.88%. 
Berdasarkan hasil analisa dari data tabel di atas, dapat dilihat bahwa 
dimulai dari tahun 2008 sampai dengan tahun 2016 ketiga rasio tersebut baik itu 
Debt to Equity Ratio (DER), Debt to Asset Ratio (DAR) maupun Earning Per 
Share (EPS) sama-sama mengalami pergerakan yang fluktuatif dari tahun ke 
tahunnya. Untuk melihat pergerakan nilai Debt to Equity Ratio (DER), Debt to 
Asset Ratio (DAR) dan Earning Per Share (EPS) dapat dilihat pada grafik di 
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Berdasarkan data grafik di atas, telihat bahwa Debt to Equity Ratio (DER) 
mengalami pergerakan yang fluktuatif dari tahun ke tahun, namun pergerakannya 
tidak begitu terlihat jelas. Sama halnya dengan Debt to Equity Ratio (DER), 
pergerakan yang terjadi pada Debt to Asset Ratio (DAR) juga tidak begitu terlihat 
dari tahun ke tahunnya. Sedangkan pada Earning Per Share (EPS), justru sangat 
terlihat jelas pergerakannya dari satu tahun ke tahun lainnya. Pergerakan yang 
terihat jelas terjadi pada tahun 2007 ke tahun 2008, ditunjukkan dengan garis 
grafik yang cukup tinggi dalam grafik tersebut.  
Kemudian pada tahun 2009 sampai dengan tahun 2011 Earning Per Share 
(EPS) terus meningkat hingga terjadi peningkatan yang tinggi pada tahun 2012 
dengan peningkatan sebesar 3.26% menjadikan tahun ini sebagai tahun yang 
mempunyai perolehan Earning Per Share (EPS) tertinggi dibandingkan dengan 
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kembali meningkat dengan normal, tetapi dalam porsi yang cukup tinggi. Namun, 
setelah mengalami peningkatan yang besar, justru pada tahun 2015 dan 2016 
justru mengalami penurunan yang cukup besar, bisa terlihat jelas dalam grafik 
penurunan yang terjadi cukup drastis. 
Berdasarkan hasil analisa data dari tabel dan grafik di atas, terlihat bahwa 
hasil dari nilai Debt to Equity (DER), Debt to Asset Ratio (DAR) dan Earning Per 
Share (EPS) menunjukkan pergerakan yang fluktuatif dari tahun ke tahun baik itu 
penurunan maupun peningkatan. Dari hasil data tersebut menunjukkan bahwa 
baik itu penurunan maupun peningkatan Debt to Equity (DER) dan Debt to Asset 
Ratio (DAR) tidak selalu diikuti dengan penurunan dan peningkatan dari Earning 
Per Share (EPS). Sedangkan menurut teori menyebutkan, bahwa hubungan yang 
terjadi antara rasio hutang (dalam hal ini DER dan DAR) akan selalu berbanding 
lurus dan positif, dengan kata lain jika DER dan DAR menurun, maka seharusnya 
EPS ikut mengalami penurunan pula, begitupun sebaliknya.  
Namun, pada kenyataannya hasil dari data tersebut berbanding terbalik 
dengan teori yang ada. Oleh karena itu, penulis merasa tertarik untuk melakukan 
penelitian mengenai hal tersebut dengan judul Pengaruh Debt to Equity Ratio 
(DER) dan Debt to Asset Ratio (DAR) terhadap Earning Per Share (EPS) pada 
Perusahaan yang Terdaftar pada Jakarta Islamic Index (JII) Studi di PT. 
Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. Periode 2007-2016. 
 
B. Identifikasi dan Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti memberikan pendapat 
bahwa penurunan yang terjadi pada nilai Debt to Equity Ratio (DER) ikut 
mempengaruhi terhadap penurunan Debt to Asset Ratio (DAR), dengan kata lain 
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keduanya memiliki korelasi antara yang satu dengan yang lainnya, serta diduga 
keduanya mempunyai pengaruh langsung terhadap Earning per Share (EPS.) 
Oleh karena hal tersebut, penulis merumuskannya ke dalam beberapa pertanyaan 
sebagai berikut. 
1. Seberapa besar pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) secara parsial terhadap 
Earning Per Share PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. Periode 2007-2016? 
2. Seberapa besar pengaruh Debt to Asset Ratio (DAR) secara parsial terhadap 
Earning Per Share PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. Periode 2007-2016? 
3. Seberapa besar pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) dan Debt to Asset Ratio 
(DAR) secara simultan terhadap Earning Per Share (EPS) PT. Indocement 
Tunggal Prakarsa Tbk. Periode 2007-2016? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka penelitian ini memiliki 
tujuan sebagai berikut. 
1. Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) 
secara parsial terhadap Earning Per Share (EPS) PT. Indocement Tunggal 
Prakarsa Tbk. Periode 2007-2016; 
2. Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh Debt to Asset Ratio (DAR) 
secara parsial terhadap Earning Per Share (EPS) PT. Indocement Tunggal 
Prakarsa Tbk. Periode 2007-2016; 
3. Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) dan 
Debt to Asset Ratio (DAR) secara simultan terhadap Earning Per Share (EPS) 
PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. Periode 2007-2016. 
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D. Kegunaan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang, perumusan masalah dan tujuan penelitian di 
atas, maka penelitian ini memiliki kegunaan, baik itu secara akademik maupun 
praktis, seperti peneliti uraikan sebagai berikut. 
1. Kegunaan Akademik 
a. Mendeskripsikan pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) dan Debt to Asset 
Ratio (DAR) terhadap Earning Per Share PT. Indocement Tunggal 
Prakarsa Tbk.; 
b. Memperkuat penelitian sebelumnya yang mengkaji pengaruh Debt to 
Equity Ratio (DER) dan Debt to Asset Ratio (DAR) terhadap Earning Per 
Share (EPS) PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk.; 
c. Mengembangkan konsep dan teori Debt to Equity Ratio (DER) dan Debt 
to Asset Ratio (DAR) serta pengaruhnya terhadap Earning Per Share (EPS) 
PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. 
2. Kegunaan Praktis 
a. Bagi praktisi pasar modal, khususnya pasar modal syariah menjadi bahan 
pertimbangan untuk merumuskan berbagai kebijakan dalam investasi serta 
dalam pengendalian dan analisa pada Debt to Equity Ratio (DAR) dan 
Debt to Asset Ratio (DAR) serta pengaruhnya terhadap Earning Per Share 
(EPS); 
b. Bagi masyarakat umum menjadi bahan pertimbangan untuk mengetahui 
cara serta informasi dalam pasar modal, terutama dalam hal investasi; 
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c. Bagi pemerintah dapat menjadi bahan pertimbangan dalam hal penentuan 
kebijakan investasi dalam pasar modal serta dalam rangka menjaga 
stabilitas perekonomian. 
 
